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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.    LATAR BELAKANG 

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan sebuah mata kuliah yang hanya ditempuh 

oleh mahasiswa jurusan kependidikan di Universitas Negeri Semarang. Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) merupakan bagian integral dari pendidikan tenaga kependidikan berdasarkan 

kompetensi yang termasuk di dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. 

Berdasarkan peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

pedoman praktik pengalaman lapangan (PPL) bagi mahasiswa program kependidikan 

Universitas Negeri Semarang menjelaskan bahwa PPL adalah kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar 

mereka memperoleh pengalaan dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau ditempat latihan lainnya. 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Mahasiswa praktikan 

harus melaksanakan seluruh komponen tugas dan kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan mahasiswa PPL bukan pengganti guru pengajar di sekolah latihan atau pamong di 

tempat latihan lainnya. Dalam hal ini praktikan dibimbing dan dilatih untuk melakukan proses 

pembelajaran dari menyiapkan rencana pembelajaran maupun menganalisis hasil pembelajaran 

yang diampu oleh masing-masing guru praktikan. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara 

intensif dan sistematis oleh guru pamong dan dosen pembimbing yang memenuhi syarat untuk 

tugas-tugas bimbingan.  

B.     TUJUAN  PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2 (PPL 2) 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk: 

1. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, 

sesuai dengan prinsip - prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi paedagogik, kompetensi 

personal, dan kompetensi kemasyarakatan/ sosial. 



2. Memberikan bekal kepada mahasiswa program pendidikan sebagai calon guru agar memiliki 

seperangkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang dapat menunjang tercapainya 

penguasaan tiga kompetensi pokok seorang guru professional.  

3. Melatih mahasiswa agar dapat melakukan tugas fungsional, yakni melakukan kegiatan 

pengajaran di dalam kelas. 

4. Mengenalkan kondisi dan situasi sekolah agar mahasiswa praktikan terbiasa dan dapat 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 

 

C.    MANFAAT PPL 2 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL 2) diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi 

yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung mengenai cara-cara 

pembuatan perangkat pembelajaran seperti Program Tahunan (Prota), Program Semester 

(Promes), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru pamong 

masing-masing.  

b. Praktikan juga dapat mempraktikan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan 

melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong di dalam kelas.  

c. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

d. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa dalam melakukan 

penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

e. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan dan kegiatan pendidikan lainnya 

disekolah latihan. 

2.  Manfaat untuk sekolah 

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak-anak didik maupun  

mahasiswa PPL serta dapat menambah profesionalisme guru di dalam proses belajar 

mengajar.  

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

3. Manfaat untuk Unnes 



a. Dapat meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada peningkatan mutu dan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Dapat memperoleh masukan tentang pendidikan yang dipakai sebagai bahan pertimbangan 

penelitian.  

c. Dapat memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga pengelolaan 

proses KBM di instansi atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di 

lapangan.  

d. Dapat  memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah yang terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Praktik Pengalaman Lapangan 

1. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai alat untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dalam semester-semester sebelumnya sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah atau tempat latihan lainnya. 

2. Sasaran 

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 

sosial. 

Pelaksana di lingkungan sekolah antara lain: 

a. Kepala sekolah latihan merupakan pimpinan instansi yang berwenang atas tempat 

yang ditunjuk sebagai tempat PPL Unnes, ditunjuk dan diangkat berdasarkan 

keputusan rektor. 

b. Koordinator guru pamong merupakan guru tetap /petugas lainnya yang ditunjuk oleh 

Kepala Sekolah dan diusulkan kepada UPT Unnes dan bersedia menjalankan 

tugasnya sebagi guru koordinator selama PPL. 

c. Guru pamong merupakan guru tetap yang berprestasi dengan pengalaman mengajar 

minimal 3 tahun dan diusulkan oleh kepala sekolah latihan serta mampu menjalankan 

tugasnya sebagai guru pamong selama PPL. Tugas guru pamong di sekolah latihan 

meliputi berkoordinasi dengan mahasiswa praktikan untuk meninjau kembali rencana 

kegiatan yang telah disusun dalam PPL I, membimbing mahasiswa praktikan untuk 

memantapkan rencana kegiatan sebagai guru praktikan dalam PPL II, menyediakan 

dan mempersiapkan kelas untuk praktik pengajaran mahasiswa yang dibimbingnya, 

mendiskusikan masalah-masalah yang dialamimahasiswa bimbingannya dalam 

melaksanakan praktik mengajar, serta mencatat kemajuan mahasiswa praktikan dalam 



melaksanakan praktik mengajar dan memberikan pengarahan seperlunya untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan PPL.  

 

B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuana, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum disusun oleh satuan 

pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan 

potensi yang ada di daerah. 

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 

menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar Nasional pendidikan terdiri atas 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Standar Isi (ISI) dan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan 

kurikulum. 

UU RI no. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PP RI no. 19 

Tahun 2005 tantang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP 

jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu 

pada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat 

memberi kesempatan siswa: 

1. belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

2. belajar untuk memahami dan menghayati; 

3. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; 

4. belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain; 

5. belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

C. Pengembangan Silabus 

1. Pengertian Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 



materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu 

dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

2. Unit Waktu Silabus 

Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang 

disediakan untuk mata pelajaran selama penyelenggaraan pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan. Penyusunan silabus memperhatikan alokasi waktu yang disediakan per 

semester per tahun dan alokasi waktu mata pelajaran lain yang sekelompok. 

Implementasi pembelajaran per semester menggunakan penggalan silabus sesuai dengan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar untuk mata pelajaran dengan alokasi waktu 

yang tersedia pada struktur kurikulum.  

3. Pengembang Silabus 

Pengembang silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. 

Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat melaksanakan 

pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan untuk 

membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk megembangkan silabus yang akan 

digunakan oleh sekolah tersebut. Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus 

secara mandiri, sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekolah lain melalui forum MGMP 

bersama-sama mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-sekolah dalam 

lingkup MGMP/PKG setempat. Dinas Pendidikan setempat dapat memfasilitasi 

penyusunan silabus dengan membentuk sebuah tim yang terdiri dari para guru 

berpengalaman di bidangnya masing-masing. 

 

 

 

 

 



BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 dilaksanakan di SMA Negeri 2 Grabag Kabupaten 

Magelang yang beralamatkan di Jalan Raya Kalikuto Kabupaten Magelang pada tanggal 27 

Agustus - 20 Oktober 2012. 

B. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan PPL 2 dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pengenalan  lokasi memiliki peran dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

periode 2012. Hal ini dikarenakan pengenalan menjadi sarana pengenalan dan sosialisasi 

awal untuk membangun hubungan lebih baik dikemudian hari khususnya di SMP Negeri 2 

Grabag. Pengenalan Lapangan (observasi lapangan) dan orientasi dilaksanakan selama satu 

minggu setelah penerjunan yaitu pada minggu pertama pelaksanaan PPL I tanggal 31 Juli-7 

Agustus 2012. Pengenalan Lapangan di sini meliputi pengenalan lingkungan fisik, observasi 

dan orientasi sekolah latihan. Pengenalan lingkungan meliputi kunjungan ke ruang-ruang 

yang ada di sekolah latihan. 

 Selain itu, mahasiswa praktikan mengadakan observasi langsung dalam proses KBM 

yang dilakukan oleh guru pamong/guru mata pelajaran yang mengampu. Mahasiswa 

praktikan mengamati secara langsung bagaimana guru pamong mengajar dan mengelola 

kelas sehingga mahasiswa praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan siswa.  

2.   Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

Setelah mengadakan pengamatan, praktikan melakukan kegiatan penyusunan 

perangkat pembelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran praktikan. 

Pada tanggal 27 Agustus 2012, praktikan melaksanakan KBM yang sebenarnya yaitu 

praktikan sudah mulai mengajar dan beradaptasi dengan kelas yang sudah ditunjuk oleh 

guru pamong. Selama pelaksanaan KBM praktikan tidak lepas dari bimbingan guru 

pamong. 

C. Materi Kegiatan 

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 



Guru merupakan motor utama yang memiliki tanggung jawab langsung untuk 

menterjemahkan kurikulum ke dalam aktivitas pembelajaran dan bukan satu-satunya 

sumber utama pengetahuan. Hal tersebut dapat dilihat dari tugas dan peran guru, antara 

lain sebagai komunikator, fasilitator, motivator, model, evaluator, sumber belajar dan 

administrator (Nurhaeni 2011:77). Berkaitan dengan tugas guru tersebut, maka seorang 

guru harus memiliki keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran di kelas dengan 

sebaik-baiknya agar siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal. Pencapaian hasil 

belajar yang optimal dapat terjadi jika guru merencanakan terlebih dahulu apa yang akan 

dilakukan saat dikelas.  

2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal praktik 

mengajar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP yang sudah dibuat praktikan 

sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan KBM lebih dari 7 kali pertemuan yang 

merupakan pengajaran mandiri minimal untuk kegiatan PPL. Praktikan diberi 

kepercayaan untuk mengajar kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. Dalam satu minggu 

terdapat 6 jam pelajaran..  

D. Proses Bimbingan 

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan tidak lepas dari pengawasan guru pamong 

dan dosen pembimbing. Praktikan melakukan bimbingan kepada guru pamong sebelum 

maupun sesudah mengajar. Sebelum mengajar, praktikan berkonsultasi mengenai salah 

satu perangkat pembelajaran yaitu mulai dari materi yang akan disampaikan, RPP yang 

akan digunakan, model pembelajaran, metode maupun media yang digunakan sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan pada siswa dan konsultasi tentang cara melakukan 

penilaian. Setelah mengajar, praktikan tetap melakukan bimbingan atau meminta 

meminta guru pamong untuk memberikan kritik dan saran yang membangun. 

E. Hal-Hal yang Mendukung dan Menghambat 

Selama kegiatan PPL, banyak sekali hal-hal yang mendukung ataupun 

menghambat dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Hal-hal yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran diantaranya: 



1. Terdapat komunikasi antara praktikan dengan guru pamong yaitu membahas 

perangkat pembelajaran, materi pelajaran maupun mengkondisikan kelas selama 

mengajar. 

2. Selama kegiatan PPL, dosen pembimbing sesekali masuk ke kelas pada saat 

praktikan mengajar, memonitoring proses pembelajaran dilakukan praktikan oleh 

praktikan selama mengajar. Setelah selesai memonitoring, dosen pembimbing 

memberikan bimbingan bagaimana sikap seorang guru di kelas, meluruskan materi 

jika terdapat kesalahan dalam menyampaikan, bagaimana menyusun RPP yang 

baikdan bagaimana memilih metode serta media pembelajaran yang cocok untuk 

digunakan.  

3. Siswa aktif bertanya dan maju untuk mengerjakan ataupun mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

Hal-hal yang menghambat pelaksanaan pembelajaran diantaranya: 

1. Minimnya media penunjang seperti buku dan LCD. 

2. Minimnya sumber belajar yang dimiliki siswa, sehingga pemahaman siswa tidak 

mudah untuk diperoleh.  

F. Hasil Pelaksanaan 

Tugas utama praktikan adalah mengajar dan menyusun seperangkat pembelajaran 

yang diperlukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dengan membuat RPP yang jelas dan 

dengan penyusunan rencana kegiatan yang telah dibuat, guru praktikan dapat mengajar 

dengan baik dan bisa belajar menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. Selain itu guru praktikan dituntut untuk menguasai kelas. Adapun kegiatan yang 

sudah dilaksanakan praktikan selama proses pembelajaran: 

1. Kegiatan Membuka Pelajaran  

Keterampilan membuka pelajaran adalah keterampilan yang dilakukan oleh guru 

untuk menciptakan suasana siap mental dan emosional pada diri siswa untuk mempelajari 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan baru pada saat memulau suatu penggalan baru 

(Hartono 2011:108). 

Sebelum materi pokok diajarkan kepada siswa, praktikan membuka pelajaran 

dengan bercerita hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang tentu saja 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan atau mengingatkan kembali materi 



sebelumnya. Selain itu guru praktikan menyampaikan apersepsi sesuai materi yang akan 

dipelajari. 

2. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Praktikan menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

Selama proses pembelajaran berlangsung praktikan sesekali memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan pendapatnya atau mengajukan pertanyaan dan apabila 

terdapat siswa yang masih kurang jelas maka praktikan mengulang sekali lagi atau 

memberikan contoh soal yang berkaitan. Praktikan berusaha menggunakan variasi model 

pembelajaran, metode pembelajaran ataupun media pembelajaran agar pembelajaran 

berkesan tidak monoton dan siswa dituntut aktif dalam KBM. Praktikan pernah 

menggunakan pendekatan kontekstual. Karakteristik pengajaran kontekstual meliputi 

kerja sama; saling menunjang; menyenangkan, tidak membosankan; belajar dengan 

gairah; pengajaran terintegrasi; penggunaan berbagai sumber, siswa aktif; sharing dengan 

teman; siswa kritis (Rohmat 2011:267).  Praktikan menggunakan berbagai metode seperti 

jigsaw, matcing card, STAD. 

Penguatan kepada siswa yang mampu menyampaikan hasil belajarnya dengan 

baik, menanggapi pendapat teman maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

praktikan.  

3. Pegiatan Penutup Pembelajaran 

Setelah materi ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya diberikan kepada siswa, 

pada akhir pelajaran salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan apa saja yang sudah 

disampaikan dalam KBM. Siswa juga diberikan motivasi dan diberikan pekerjaan rumah 

(PR) sebagai pemantapan dan pendalaman materi yang telah dipelajari. 

4. Evaluasi Diri 

Praktikan mengevaluasi diri berkonsultasi dengan guru pamong atau dosen 

pembimbing mengenai kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

G. Refleksi Diri 

Refleksi diri ini disusun berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan di SMA 

N 2 Grabag Kabuaten Magelang selama tiga bulan mulai dari Agustus-Oktober 2012. Data 

yang didapat sebagai berikut: 



1. Identitas Guru Pamong 

Nama    : Dra. Ratna Gunawati 

NIP    : 19660120 200012 2 002 

Tempat tanggal lahir  : Magelang, 20 Januari 1966 

Alamat    : Krajan I, Rt. 07 Rw. 02 Grabag Magelang 

Golongan    : III C 

Masa Jabatan   : 1993-sekarang 

2. Kekuatan dan Kelemahan Pembelalajaran Bahasa Indonesia 

a. Kekuatan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA N 2 Grabag 

Kekuatan pembejaran bahasa Indonesia pada SMA Negeri 2 Grabag adalah 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dalam memahami mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Siswa pada kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3 dapat memahami 

materi meskipun  guru tidak menjelaskan materi secara keseluruhan. Siswa pada kelas 

XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3 antusias dalam belajar. Hal ini terbukti saat guru 

menyampaikan materi bahasa Indonesia siswa antusias dan merasa lebih mudah 

memahami pelajaran. Siswa belajar dengan menemukan sendiri  materi yang akan 

mereka pelajari  pada hari itu. Kegiatan menemukan sendiri ini lazim disebut inkuiri. 

Inkuiri merupakan kegiatan inti dari proses pembelajaran kontekstual. Silalahi (2011) 

berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 

materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  

b. Kelemahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA N 2 Grabag 

Kelemahan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA N Grabag adalah ada 

beberapa siswa yang pendiam sehingga malu bertanya dalam proses pembelajaran. 

hal ini menyebabkan guru tidak dapat mengetahui apakah siswa tersebut telah paham 

atau belum. Selain itu ada beberapa siswa yang bercanda dengan teman pada waktu 



proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran yang ada kurang memadai, 

karena media yang tersedia dalam kelas hanya papan tulis. 

3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana di SMA N 2 Grabag untuk penunjang 

kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia masih kurang. Sarana yang ada pada kelas 

yang diajar praktikan sudah memadai. Namun, ketersediaan buku teks yang hanya 

terdapat di perpustakaan membuat siswa tidak dapat mempelajarinya di rumah. 

Sering kali siswa bertanya pada praktikan melalui sms pada malam hari jika ada 

materi yang kurang dimengerti. Perpustakaan diusahakan untuk cukup memiliki 

sumber informasi yang komprehensif dengan alat bantu mengajar atau media yang 

relatif memadai pula (Winataputra 2001:37). Jika perpus memiliki ketersediaan buku 

teks yang memadai siswa dapat meminjam buku untuk satu tahun dan dapat 

mempelajarinya di rumah. 

Prasarana yang mendukung pembelajaran bahasa Indonesia  di SMA N 2 

Grabag masih kurang karena belum ada laboratorium bahasa yang mendukung 

pembelajaran KD tertentu seperti menyimak.  

4. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing  

Kualitas guru pamong dalam membimbing mahasiswa praktikan sudah baik, 

karena guru pamong membimbing praktikan dalam proses praktik pengalaman 

lapangan. Guru pamong telah memiliki kemampuan dalam pembuatan RPP yang 

berkarakter sehingga praktikan dapat belajar menyusun RPP yang berkarakter dan 

belajar menjadi pengajar yang mampu mendidik siswa menjadi berkarakter pula. 

Dosen pembimbing praktikan telah memberi banyak kontribusi dalam 

pelaksanaan praktik pengalaman lapangan satu. kualitas dosen pembimbing sangat 

baik, karena dosen pembimbing mengarahkan praktikan untuk melaksanakan praktik 

pengalaman lapangan dengan baik. 

 



5. Kualitas Pembelajaran di SMAN 2 Grabag 

Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia  di SMA N 2 Grabag  sudah baik 

kerena guru mampu mengkondisikan siswa dalam mengikuti pelajaran di dalam 

kelas. Selain itu siswa SMA N 2 Grabag memiliki antusias belajar yang tinggi.  

6. Kualitas Diri Praktikan 

Kualitas diri praktikan masih belum sempurna. Meskipun telah melaksanakan 

praktek pembelajaran mikro selama satu semester namun praktikan merasa masih 

belum sempurna dikarenakan pembelajaran mikro dengan pembelajaran yang 

sebenarnya berbeda. Praktikan akan lebih meningkatkan kemampuan diri dengan 

bimbingan dari dosen pembimbing dan guru pamong. 

7. Nilai Tambah yang Diperoleh 

Kegiatan PPL sangat berbeda dengan kegiatan pengajaran mikro yang telah 

dilaksanakan praktikan sebelumnya. Kelas merupakan kelas sebenarnya dengan 

jumlah siswa yang lebih dari jumlah siswa pada saat pelaksaaan pengajaran mikro. 

Nilai tambah yang diperoleh praktikan dalam kegiatan PPL 2 adalah dapat lebih 

mengetahui kondisi pembelajaran yang sesungguhnya. Praktikan dapat belajar cara 

menangani kelas yang gaduh, membimbing kelompok diskusi, menyampaikan materi, 

serta belajar mengatur waktu dalam proses pembelajaran. 

8. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan Unnes 

Saran yang dapat praktikan sampaikan bagi SMA N 2 Grabag adalah 

penambahan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia akan 

sangat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih menarik dan 

menantang sehingga pendidikan karakter yang sedang dikembangkan oleh sekolah 

dapat tercapai dengan maksimal. 

Saran yang dapat praktikan sampaikan bagi Unnes adalah pemberian tempat 

tinggal praktikan selama berada di daerah praktik dan meningkatkan kecepatan akses 

SimPPL. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak diperlukan bagi 

setiap pendidik.  

2. Seorang guru harus bisa (a) menguasai bahan atau materi, (b) mampu menyesuaikan 

tujuan khusus pembelajaran dengan materi yang disampaikan, (c) mampu menciptakan 

kondisi kelas yang kondusif, (d) terampil memanfaatkan media dan memilih sumber 

belajar. 

3. Setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus senantiasa memberikan motivasi 

kepada siswanya. 

4. Segala permasalahan yang berhubungan dengan materi maupun dengan anak didik, 

praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamong. Bimbingan yang diberikan oleh guru 

pamong sangat berpengaruh kepada guru praktikan. 

 

B. Saran 

1. Selalu meningkatkan kedisiplinan, sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi belajar. 

2. Meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakulikuler dan kulikuler dengan cara sering 

mengikuti dan mengadakan lomba di dalam maupun diluar sekolah. 

3. Melengkapi sarana dan prasarana seperti melengkapi dan menambah koleksi buku 

penunjang pembelajaran 
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